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SUMMARY

DWI PUTRI MAHARANI. Factors Affecting Rice Farmer’s Income Based On
The Typology Of Swamp Land In Sungai Selincah Sub District, Kalidoni Destrict
(Supervised by YUNITA).

Rice farming in Indonesia plays a highly strategic role in maintaining
national food security and serves as one of the main sectors for improving the
welfare of farmers, particularly in rural areas. This study aims to analyze the
various factors that influence the income of rice farmers based on the typology of
lebak swamp land, with a specific focus on Kelurahan Sungai Selincah, Kalidoni
District. The objectives of this research include: (1) describing the pattern of rice
farming based on lebak swamp land typology in Kelurahan Sungai Selincah,
Kalidoni District; (2) analyzing the total income of rice farming based on the
typology of lebak swamp land in Kelurahan Sungai Selincah, Kalidoni District;
and (3) identifying the key factors that determine rice farming income based on
land typology in Kelurahan Sungai Selincah, Kalidoni District. The research
location was selected purposively. Data collection was conducted using a survey
method involving 60 respondents, while sample selection was carried out using
proportional random sampling. The collected data were analyzed using descriptive
analysis and multiple linear regression to obtain a more comprehensive
understanding. The results of the study show that rice cultivation practices vary
depending on the land typology being cultivated, and these differences directly
influence the income levels of rice farmers. Among the three analyzed land
typologies, the highest total income was found among farmers cultivating on
lebak tengahan land, amounting to Rp45.627.037/year or Rp3.802.253/month,
which falls into the 'very high' income category. Farmers on lebak dangkal land
earned Rp33.306.153/year or Rp2.775.512/month, categorized as 'high' income.
Meanwhile, those farming on lebak dalam land had an income of
Rp20.651.753/year or Rpl.720.979/month, which is categorized as 'moderate’
income. The factors that significantly affect the income of rice farmers in
Kelurahan Sungai Selincah, Kalidoni District include land area, production
volume, farming experience, and the dummy variables for lebak dangkal and
lebak tengahan land types.

Keywords: income determinants, lebak swamp land, rice farming.
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DWI PUTRI MAHARANI. Faktor-Faktor Penentu Pendapatan Usahatani Padi
Berdasarkan Tipologi Lahan Rawa Lebak di Kelurahan Sungai Selincah
Kecamatan Kalidoni (Dibimbing oleh YUNITA).

Pertanian padi di Indonesia memegang peran yang sangat strategis dalam
menjaga ketahanan pangan nasional sekaligus menjadi salah satu sektor utama
dalam meningkatkan kesejahteraan petani, khususnya di wilayah pedesaan.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis berbagai faktor yang
memengaruhi pendapatan petani padi berdasarkan tipologi lahan rawa lebak, yang
secara khusus dilakukan di Kelurahan Sungai Selincah, Kecamatan Kalidoni.
Tujuan dari penelitian ini mencakup: 1) mendeskripsikan pola usahatani padi
berdasarkan tipologi lahan rawa lebak di Kelurahan Sungai Selincah Kecamatan
Kalidoni, 2) menganalisis pendapatan total usahatani petani padi berdasarkan
berdasarkan tipologi lahan rawa lebak di Kelurahan Sungai Selincah Kecamatan
Kalidoni, 3) menganalisis faktor-faktor penentu pendapatan usahatani padi
berdasarkan tipologi lahan di Kelurahan Sungai Selincah Kecamatan Kalidoni.
Pemilihan lokasi pada penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive). Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara survei yang melibatkan sebanyak 60
responden, sedangkan untuk metode penarikan contohnya menggunakan
proportional random sampling. Data yang diperoleh dari lapangan kemudian
dianalisis melalui metode analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda
untuk mendapatan gambaran yang lebih komprehensif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik budidaya yang dilakukan oleh petani padi berbeda-
beda bergantung pada tipologi lahan yang mereka garap, dan perbedaan tersebut
secara langsung berpengaruh terhadap pendapatan petani padi yang diperoleh.
Dari ketiga tipologi lahan yang dianalisis, pendapatan total tertinggi ditemukan
pada petani padi di lahan rawa lebak tengahan, yaitu sebesar Rp45.627.037/tahun
dan Rp3.802.253/bulan untuk pendapatannya tergolong sangat tinggi, sedangkan
untuk petani padi di lahan rawa lebak dangkal sebesar Rp33.306.153/tahun dan
Rp2.775.512/bulan untuk pendapatannya tergolong tinggi, dan untuk petani padi
di lahan rawa lebak dalam sebesar Rp20.651.753/tahun dan Rp1.720.979/bulan
untuk pendapatannya tergolong sedang. Adapun faktor-faktor penentu pendapatan
petani padi di Kelurahan Sungai Selincah Kecamatan Kalidoni yang berpengaruh
secara signifikan terhadap pendapatan petani padi ialah luas lahan, produksi,
pengalaman, dummy lebak dangkal, dan dummy lebak tengahan.

Kata Kunci: Lahan Rawa Lebak, Perbedaan Pendapatan, Usahatani Padi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara berkembang di mana sektor pertanian
menjadi sumber mata pencarian masyarakat, sehingga sebagian besar
penduduknya menggantungkan kehidupan pada sektor ini (Apriani et al, 2023).
Sektor pertanian memiliki peran dan kontribusi yang signifikan, terutama dalam
memenuhi  kebutuhan pokok masyarakat Indonesia dan meningkatkan
perekonomian negara. Hal ini sejalan dengan tujuan utama pembangun sektor
pertanian Indonesia yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan petani serta
mendorong pertumbuhan nasional yang berhasil (Utami et al, 2023).

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia selain sandang dan papan.
Terdapat beberapa jenis tanaman pangan di Indonesia seperti padi, singkong,
jagung, dan sagu. Salah satu tanaman pangan Indonesia yang banyak dikonsusmsi
masyarakat ialah padi, dikarenakan padi sebagai kebutuhan pokok masyakat
Indonesia yang sangat dominan.

Menurut data Badan Pusat Statistik pada tahun 2024 jumlah penduduk
pertengahan tahun mencapai angka 281.603 jiwa sedangkan tahun 2023 hanya
mencapai angka 278.696 jiwa. Sehingga mempengaruhi permintaan beras
semakin meningkat dan menuntut peningkatan produksi padi agar dapat
mencukupi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia seperti yang diketahui bahwa
beras merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia.

Menurut (Muis Et al, 2023) pemerintah melakukan banyak program untuk
membantu meningkatkan kesejahteraan petani di Indonesia, salah satu program
yang dilakukan oleh pemerintah ialah Swasembada Pangan. Dari banyaknya
komoditi pangan yang ada di Indonesia padi termasuk ke dalam salah satu
tanaman pangan yang menjadi fokus program swasembada pangan ini. Tujuannya
dengan diadakannya program ini dapat meningkatkan produksi nasional tanaman
pangan di Indonesia sekaligus dapat membantu meningkatkan pendapatan petani.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistika tahun 2022 menyatakan hasil

survei KSA pada tahun 2022 luas panen padi mencapai 10,45 juta hektar atau
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mengalami kenaikan sebesar 0,39% dibandingkan tahun 2021 sedangkan untuk
produksi padi tahun 2022 mencapai angka 54,75 juta ton GKG. lJika
dikonversikan menjadi beras maka produksi beras tahun 2022 mencapai 31,54
juta ton atau mengalami kenaikan 0,59% dibandingkan produksi beras tahun
2021.

Pertanian sudah memberikan cukup besar peluang pekerjaan untuk
masyarakat Indonesia salah satunya tanaman padi, didukung oleh kondisi alam
Indonesia yang mendukung kemajuan pada sektor pertanian. Sumatera Selatan
merupakan salah satu provinsi yang berkontribusi dalam menghasilkan padi di
Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2023, produksi padi di
Sumatera Selatan mencapai angka 2.832.774 ton yang dihasilkan dari 17
kabupaten yang tersebar di wilayah tersebut.

Kota Palembang, ibu kota dari provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu
penghasil padi dengan 18 kecamatan, namun menurut data Badan Pusat Statistik
tahun 2023 hanya 11 kecamatan yang memproduksi tanaman padi. Kecamatan
Kalidoni merupakan salah satu kecamatan yang berkontribusi besar dalam
produksi padi, sementara kelurahan Sungai Selincah kecamatan Kalidoni
mayoritas penduduknya bermata pencarian sebagai petani padi pada lahan rawa
lebak.

Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Tanaman Padi

Kecamatan Luas Panen (ha) Produksi (ton)

Ilir Barat Dua 12,00 62.76
Gandus 532,00 2.609.988
Seberang Ulu satu 15,00 81.40
Kertapati 1 502,00 6.844.97
Jakabaring 24,00 108.00
Seberang Ulu Satu 5,00 32.16
Plaju 273,000 1.227.02
Ilir Barat Satu 7,71 49.34
Bukitkecil - -
Iir Timur Satu

Kemuning - -
Iir Timur Dua 30,72 168.96
Kalidoni 624 3.619.20
Ilir Timur Tiga - -
Sako - -
Sematangborang 26,4 147.84
Sukarami - -

Alang-Alang Lebar

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2023)
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Lahan rawa lebak memiliki potensi yang tinggi jika dikembangkan menjadi
lahan pertanian melalui pengelolaan yang benar. Menurut peraturan pemerintah
No. 73 Tahun 2013 rawa merupakan wadah air yang kaya sumber daya air,
tergenang secara terus menerus atau musiman, terdapat pendapatan tanah mineral
atau gambut dan vegetasi yang membentuk suatu ekosistem yang spesifik.
Menurut (Manopo et al, 2024) dalam usahatani petani sangat membutuhkan lahan
untuk melakukan kegiatan bertani yang menghasilkan bahan pokok agar dapat
memenuhi kebutuhan hidup. Lahan rawa merupakan lahan yang dipengaruhi oleh
naik dan turunnya air laut atau sungai yang berada di dekat lahan. Jenis tanaman
yang potensial untuk dikembangkan di lahan rawa lebak adalah tanaman padi.

Lahan rawa terluas berada di Provinsi Papua mencapai 7,61 juta hektar,
terluas ke-dua Riau dengan luas 4,91 juta hektar, terluas ke-tiga Kalimantan
Tengah dengan luas 4,11 juta hektar, dan terluas ke-empat Sumatera Selatan
dengan luas 3,36 juta hektar (Sulaiman et al, 2018). Lahan rawa lebak di
Sumatera Selatan biasanya terendam air selama lebih dari satu bulan, dengan
aliran air yang dipengaruhi oleh hujan dan meluapnya sungai, sedangkan tipologi
lahan rawa lebak di Sumatera Selatan terbagi menjadi 3 kategori yaitu rawa lebak

dangkal, rawa lebak tengahan, rawa lebak dalam (BRIN, 2024).

Tabel 1.2. Luas Lahan Rawa Pasang Surut dan Rawa Lebak di Sumatera Selatan

Provinsi Rawa Pasang Surut Rawa Lebak
Mineral (ha) Gambut (ha) Mineral (ha) Gambut (ha)
Sumatera 1.271.478 446.718 690.157 676.399
Selatan Total: 1.718.196 Total: 1.366.556

Sumber: Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian (2020)

Pendapatan petani padi di lahan rawa lebak bervariasi berdasarkan tipologi
lahannya lebak dangkal, lebak tengahan, dan lebak dalam.7 Menurut (Nasir et al,
2015) perbedaan pendapatan biasanya disebabkan oleh produktivitas lahan dan
kontribusi sumber pendapatan non-pertanian. Pada lebak dangkal dan lebak
dalam, pendapatan non pertanian memberikan kontribusi signifikan terhadap
pendapatan total petani padi, masing-masing sebesar 65,04% dan 45,10%.
Menurut (Nasir et al, 2015) Hal ini menunjukkan bahwa petani di lebak dangkal
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dan lebak dalam lebih bergantung pada sumber pendapatan diluar usahatani padi
dibandingkan dengan petani di lebak tengahan.

Berdasarkan uraian diatas, menjadikan latar belakang peneliti untuk
melakukan penelitian yang berkaitan dengan perbandingan pendapatan petani padi
di Kelurahan Sungai Selincah Kecamatan Kalidoni, dengan judul “Faktor-Faktor
Penentu Pendapatan Usahatani Padi Berdasarkan Tipologi Lahan Rawa Lebak di

Kelurahan Sungai Selincah Kecamatan Kalidoni”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, adapun rumusan masalah

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagimana teknik budidaya padi berdasarkan tipologi lahan rawa lebak di
Kelurahan Sungai Selincah Kecamatan Kalidoni?

2. Berapa pendapatan total usahatani petani padi berdasarkan tipologi lahan rawa
lebak di Kelurahan Sungai Selincah Kecamatan Kalidoni?

3. Faktor apa yang menjadi penentu besarnya pendapatan usahatani padi
berdasarkan tipologi lahan di Kelurahan Sungai Selincah Kecamatan Kalidoni?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan pola usahatani padi berdasarkan tipologi lahan rawa
lebak di Kelurahan Sungai Selincah Kecamatan Kalidoni.

2. Untuk menganalisis pendapatan total usahatani petani padi berdasarkan
berdasarkan tipologi lahan rawa lebak di Kelurahan Sungai Selincah
Kecamatan Kalidoni.

3. Untuk menganalisis faktor-faktor penentu pendapatan usahatani padi

berdasarkan tipologi lahan di Kelurahan Sungai Selincah Kecamatan Kalidoni.
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Adapun kegunaan dari penelitian ini sesuai dengan harapan penulis adalah
sebagai berikut:

1. Diharapkan bagi pemerintahan, dapat dijadikan sebagai referensi untuk
menentukan kebijakan ekonomi guna memecahkan masalah angka kemiskinan
dan peningkatan taraf hidup masyarakat khsusunya petani.

2. Diharapkan bagi petani, dapat dijaikan bahan pertimbangan untuk melakukan
kegiatan usahatani agar dapatt meningkatan pendapatan.

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan salah satu referensi untuk

melakukan penelitian lanjutan.
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